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ABSTRAK

Pelaksanaan aktualisasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan penerapan
Evidence-Based Planning (EBP) dalam penyusunan Rencana Bisnis dan
Anggaran (RBA) di RSUD Umar Wirahadikusumah Kabupaten Sumedang
melalui pemanfaatan Dashboard SIGARUDA sebagai sumber data terpadu.
Permasalahan utama yang dihadapi organisasi adalah belum optimalnya
penggunaan data kinerja, data historis, dan informasi pendukung lainnya
dalam proses perencanaan, sehingga penyusunan RBA masih dilakukan
secara manual, terfragmentasi, dan memerlukan klarifikasi berulang. Hal ini
berdampak pada keterlambatan proses, rendahnya akurasi usulan, serta
kurang optimalnya alokasi anggaran.Kegiatan aktualisasi dilakukan melalui
lima tahapan, yaitu: (1) identifikasi dan analisis permasalahan melalui
observasi, studi dokumen, dan wawancara; (2) perancangan dan
pengembangan konsep dashboard berbasis EBP; (3) implementasi dan uji
coba dashboard; (4) pelaksanaan sosialisasi dashboard; serta (5) evaluasi
dan penyusunan rekomendasi perbaikan berkelanjutan. Setiap tahapan
diintegrasikan dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
Manajemen ASN, dan konsep Smart ASN.Hasil aktualisasi menunjukkan
bahwa dashboard SIGARUDA mampu membantu penyusunan RBA secara
lebih cepat, akurat, dan terukur karena data keuangan maupun non-
keuangan dapat diakses secara terintegrasi. Selain itu, kegiatan ini
meningkatkan pemahaman pegawai terhadap pentingnya perencanaan
berbasis bukti, memperkuat koordinasi lintas unit, serta menumbuhkan
budaya kerja digital dan kolaboratif. Melalui aktualisasi ini, penulis
memperoleh pengalaman dalam menginternalisasi nilai-nilai BerAKHLAK,
meningkatkan kompetensi teknis dan analitis sebagai Perencana Ahli
Pertama, serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan tata
kelola perencanaan dan anggaran di RSUD Umar Wirahadikusumabh.

Kegiatan ini diharapkan menjadi fondasi untuk pengembangan sistem



perencanaan berbasis data yang berkelanjutan dan mendukung

terwujudnya pelayanan publik yang efektif, akuntabel, dan berkualitas.

Kata Kunci : Dashboard SIGARUDA; Evidence-Based Planning; Rencana
Bisnis dan Anggaran (RBA); Perencana Ahli Pertama; BLUD; Tata Kelola

Data; Perencanaan Berbasis Bukti; RSUD Umar Wirahadikusumah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
yang bekerja pada instansi pemerintah. Menurut UU No. 5 tahun 2014
bahwa ASN mempunyai 3 fungsi diantaranya pelaksana kebijakan
publik, pelayan publik serta perekat dan pemersatu bangsa. Aparatur
Sipil Negara (ASN) sebagai pelaksana pemerintahan mempunyai
kewajiban dan keharusan untuk memperbaiki mutunya salah satu
caranya yaitu dengan penguatan keilmuan sebagai dasar berpikir dan
berperilaku dalam menjalankan tugas yang diamanahkan negara
kepadanya. Seorang ASN dituntut untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai dasar ASN BerAHKLAK (Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) yang menjadi

landasan dalam menjalankan profesinya.

Peraturan pengelolaan ASN untuk menjadi semakin profesional
tertuang dalam UU No.5 Tahun 2014 secara implisit mengkehendaki
bahwa ASN yang umum disebut sebagai birokrat bukan dirujuk
sekedar kepada jenis pekerjaan tetapi merujuk kepada sebuah profesi
pelayan publik, maka dari itu sebagai ASN perlu membentuk karakter
dalam dirinya sendiri untuk menjadi ASN yang memiliki integritas,
professional dan netral serta bebas dari intervensi politik, juga bebas
dari praktek KKN, serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik

yang berkualitas bagi masyarakat.

Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 dalam pelatihan dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), setiap perserta pelatihan dituntut untuk

mampu mengaktualisasikan subtansi materi pembelajaran yang telah



dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam

agenda Habituasi.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Umar Wirahadikusumah
Kabupaten Sumedang merupakan rumah sakit milik Pemerintah
Daerah Kabupaten Sumedang yang berperan sebagai fasilitas
pelayanan kesehatan rujukan tingkat lanjut. RSUD Umar
Wirahadikusumah Sumedang memiliki komitmen untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang bermutu, profesional dan berorientasi
pada keselamatan pasien, sesuai dengan visi pemerintah daerah
dalam mewujudkan masyarakat Sumedang yang sejahtera, agamis

dan berdaya saing.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sumedang merupakan unit
pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Sumedang yang telah
menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Sebagai BLUD, RSUD Sumedang memiliki fleksibilitas
dalam pengelolaan keuangan untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip efisiensi,

efektivitas, akuntabilitas, dan transparansi.

Status  sebagai BLUD menjadikan RSUD Umar
Wirahadikusumah Sumedang wajib menyusun Rencana Bisnis dan
Anggaran (RBA) setiap tahun sebagai pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan dan pengelolaan keuangan rumah sakit. Dokumen RBA
berfungsi sebagai rencana operasional tahunan yang memuat arah
kebijakan, strategi pelayanan, target Kkinerja, serta rencana

pendapatan dan belanja RSUD.

Proses penyusunan dan implementasi RBA melibatkan berbagai
unit kerja, namun Bagian Perencanaan dan Pelaporan memegang

peranan sentral. Bagian ini bertanggung jawab dalam



mengoordinasikan, mengintegrasikan, dan memonitor seluruh
tahapan perencanaan, mulai dari penerjemahan visi dan misi ke
dalam program dan kegiatan hingga penyusunan RBA yang
komprehensif. Saat ini penulis bertugas sebagai Perencana Ahli

Pertama di Bagian Perencanaan dan Pelaporan RSUD Sumedang.

1. Kondisi sekarang

Berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan tugas
yang dilakukan selama kurang lebih lima bulan bergabung dengan
Bagian Perencanaan dan  Pelaporan RSUD  Umar
Wirahadiksusumah Kabupaten Sumedang diketahui bahwa
terdapat beberapa isu yang ditemukan. Isu yang ditemukan ini
berdasarkan proses penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran
Tahun 2026, yaitu :

a.Keterlambatan dan Ketidaktepatan Penyampaian Dokumen

Rencana Kerja Anggaran (RKA) dari  bidang/bagian

Dalam proses penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran
(RBA) di RSUD Sumedang setiap unit kerja/bidang/bagian wajib
menyusun dan menyerahkan dokumen Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) sebagai bahan konsolidasi oleh Bagian
Perencaan dan Pelaporan. Namun, pada praktiknya, masih
ditemukan terjadi keterlabatan dan ketidaktepatan penyampaian
dokumen RKA dari beberapa unit kerja. Beberapa unit belum
mengirimkan data sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
atau dokumen yang dikirimkan belum sesuai format standar dan
belum mencantumkan rincian kebutuhan secara lengkap.
Berdasarkan hasil rekap internal Bagian perencanaan dan
Pelaporan, dari total 54 Sub-Sub Kegiatan di RSUS Sumedang,
sekitar 48% Sub-Sub Kegiatan belum mengirimkan RKA sesuai
tenggat waktu pada saat tahap awal penyusunan RBA Tahun

Anggaran 2025.
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Gambar 1.1 Monitoring Pengumpulan RKA Tahun Anggaran 2026

b. Belum Optimalnya Penerapan Evidence -Based Planning

dalam Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)

Proses perencanaan dan penyusunan Rencana Bisnis dan
Anggaran (RBA) di RSUD Sumedang saat ini masih
menghadapi tantangan dalam penerapan prinsip evidence-
based planning (perencanaan berbasis bukti/data). Sebagian
besar usulan dari unit kerja masih disusun berdasarkan
perkiraan kebutuhan (estimasi) tanpa dukungan data historis
atau analisis kinerja dari tahun sebelumnya. Akibatnya,
beberapa usulan dalam RBA menjadi tidak proporsional (ada
unit yang mengajukan kebutuhan melebihi realisasi
sebelumnya, sementara unit lain justru kekurangan alokasi).
Selain itu, proses review perencanaan menjadi lebih lama
karena harus dilakukan klarifikasi ulang untuk menyesuaikan
dengan bukti pendukung yang kurang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan data dan analisis dalam

pengambilan keputusan perencanaan belum optimal, sehingga



penyusunan RBA belum sepenuhnya mencerminkan kondisi

dan kebutuhan riil organisasi.

Selain itu, data dan informasi yang digunakan dalam
penyusunan RBA masih sering bersifat manual, tersebar di
berbagai unit kerja, folder maupun perorangan dan tidak
terintegrasi secara sistematis. Hal ini menyebabkan proses
analisis kebutuhan, penentuan prioritas program, serta

pengambilan keputusan belum sepenuhnya berbasis pada data

yang akurat dan terkini.
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Gambar 1.3 SIGARUDA (Sistem Informasi Anggaran RSUD Sumedang)




c. Kurang Efisien nya Proses Penyusunan dan Review

Dokumen Perencanaan

Proses penyusunan dan review dokumen perencanaan,
termasuk Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) di RSUD
Sumedang, masih berjalan manual dan belum terintergrasi
secara digital.Setiap unit mengisi format RKA secara terpisah
menggunakan template Excel juga harus dilengkapi dengan
Kerangka Acuan Kegiatan (KAK) dan Rencana Anggaran Kas
(RAK), kemudian mengirimkannya melalui Google Drive ke
Bagian Perencanaan dan Pelaporan. Setelah terkumpul, tim
anggaran melakukan rekap, verifikasi dan review secara
manual satu per satu. Selain itu, review dokumen juga masih
dilakukan melalui tatap muka dengan memerika berkas cetak,
sehingga tidak efisien dari sisi waktu dan tenaga. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses perencanaan masih belum efisien,
belum terdigitalisasi sepenuhnya dan belum memanfaatkan
teknologi informasi secara optimal untuk mendukung

percepatan penyusunan dokumen perencanaan.
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Gambar 1.4 Pengumpulan RKA via Google Drive dan Manual



2. Kondisi yang di harapkan
Berdasarkan kondisi permasalahan-permasalahan di Bagian

Perencanaan dan Pelaporan RSUD Umar Wirahadikusumah

Kabupaten Sumedang yang telah di sebutkan sebelumnya, maka

kondisi yang di harapkan sebagai berikut :

a. Keakuratan Penyampaian Dokumen Rencana Kerja
Anggaran (RKA) dari bidang/bagian di RSUD Umar
Wirahadikusumah
Bidang/Bagian di RSUD Umar Wirahadikusumah mampu
menyampaikan dokumen Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
secara tepat waktu, lengkap, dan akurat sesuai dengan jadwal
dan pedoman penyusunan RBA yang berlaku.

b. Optimalnya Penerapan Evidence -Based Planning dalam
Penyusunan RBA RSUD Umar Wirahadikusumah
Penerapan Evidence-Based Planning (EBP) dalam
penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) di RSUD
Umar Wirahadikusumah berjalan secara optimal, di mana
setiap keputusan dan perencanaan program didasarkan pada
data kinerja, keuangan, serta indikator pelayanan yang valid
dan terukur. Seluruh unit kerja mampu memanfaatkan
Dashboard SIGARUDA sebagai alat bantu sumber data dalam
menganalisis capaian dan kebutuhan, sehingga perencanaan
menjadi lebih terarah, efisien, akuntabel, serta mendukung
pencapaian target kinerja rumah sakit.

c. Efisiensi nya proses penyusunan dan review dokumen
perencanaan RSUD Umar Wirahadikusumah
Penerapan format digital untuk review dokumen RKA serta
adanya sistem digital dan SOP singkat alur review serta validasi
dokumen, proses penyusunan RKA dapat dilakukan secara real
time, transparan, dan terstandar, sehingga mengurangi

keterlambatan, kesalahan input, serta duplikasi pekerjaan



antarunit diharapkan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam efektivitas kerja, akurasi data, serta kolaborasi

antarbidang.

3. Isu yang diangkat
Penulis mengindentifikasi berbagai isu selama melakukan
bertugas di Bagian Perencanaan dan Pelaporan RSUD Umar

Wirahadikusumah Sumedang. Daftar isu yang diperoleh yaitu

sebagai berikut:

a. Keterlambatan dan Ketidaktepatan Penyampaian Dokumen
Rencana Kerja Anggaran (RKA) dari bidang/bagian ~ di RSUD
Umar Wirahadikusumah .

b. Belum Optimalnya Penerapan Evidence -Based Planning
dalam Penyusunan RBA RSUD Umar Wirahadikusumah

c. Kurang Efisiensinya Proses Penyusunan dan Review

Dokumen Perencanaan RSUD Umar Wirahadikusumah

Ketiga permasalahan diatas dianalisa untuk menentukan
masalah pokok yang menjadi isu prioritas. Pemilihan isu utama
(core issue) dilakukan dengan menganalisis dan
mempertimbangkan tingkat urgensi, keseriusan, dan
perkembangan dari isu-isu yang ada antara satu dengan lainnya
menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Dengan begitu akan didapatkan satu isu utama yang paling tepat

menjadi prioritas untuk diselesaikan dibandingkan dengan isu lain.

Metode USG merupakan cara yang digunakan untuk
menetapkan urutan isu strategis dengan teknik scoring. Proses
untuk metode USG dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi
dari masalah keseriusan masalah yang dihadapi, serta
kemungkinan bekembangnya masalah tersebut semakin besar. Hal

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:



a. Urgency atau urgensi, yaitu dilihat dari tersedianya waktu,

mendesak atau tidak masalah tersebut di selesaikan.

b. Seriousness

atau tingkat keseriusan dari masalah, yakni

dengan melihat dampak masalah tersebut terhadap produktifitas

kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membahayakan system

atau tidak.

c. Growth atau tingkat perkembangan masalah yakni apakah

masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit

untuk dicegah.

Cara menggunakan

metode USG adalah dengan

menentukan nilai tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan

masalah pada masing-masing masalah pokok dengan memberikan

skala nilai 1 -5. Adapun kriteria penetapannya sebagai berikut :

Tabel 1.1 Kriteria Penetapan Analisis Isu USG

Metode USG

Skor

Rubik

Urgency

Tidak Penting

Kurang Penting

Cukup Penting

Penting

Sangat Penting

Seriousness

Akibat yang ditimbulkan tidak serius

Akibat yang ditimbulkan kurang serius

Akibat yang ditimbulkan cukup serius

Akibat yang ditimbulkan serius

Akibat yang ditimbulkan sangat serius

Growth

Tidak berkembang

Kurang berkembang

Cukup berkembang

Berkembang

g | W N | O | W] N | O | W] N| -

Sangat berkembang
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Berikut tabel analisis metode USG yang menjelaskan proses
penentuan skala prioritas isu yang diambil oleh penulis:

Tabel 1.2 Penapisan Isu dengan Metode USG

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik USG isu
paling prioritas adalah fiBelum Optimalnya Penerapan Evidence -
Based Planning dalam Penyusunan RBA RSUD Umar
Wirahadikusumah Kabupaten Sumedang 0 dengan total 14

poin. Hal ini menunjukkan bahwa isu tersebut memiliki tingkat
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urgensi, dampak, dan kemungkinan penyelesaian yang paling
tinggi dibandingkan isu lainnya.

Dampak dari belum optimalnya penerapan Evidence-Based
Planning (EBP) dalam perencanaan dan penyusunan Rencana
Bisnis dan Anggaran (RBA) di RSUD Kabupaten Sumedang sangat
signifikan terhadap efektivitas dan kualitas perencanaan. Ketika
proses perencanaan belum sepenuhnya berbasis pada data dan
bukti yang valid, keputusan yang diambil cenderung subjektif dan
kurang tepat sasaran. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidaksesuaian antara program kerja dengan kebutuhan nyata di
lapangan, serta potensi pemborosan sumber daya karena alokasi
anggaran tidak didukung oleh analisis yang komprehensif Dalam
jangka panjang, hal ini akan berdampak pada menurunnya
efektivitas perencanaan, kinerja organisasi, serta menghambat
transformasi RSUD Sumedang menuju Smart Hospital yang
berbasis data dan akuntabilitas.

Berdasarkan prioritas masalah yang telah ditetapkan,
selanjutnya dilakukan diagnosis untuk mengidentifikasi dan
menggambarkan secara lebih rinci penyebab-penyebab yang
berkaitan dengan isu tersebut, yang meliputi faktor manusia,
lingkungan/manajemen, teknologi, sarana dan prasarana, data,
serta metode. Hasil dari proses diagnosis tersebut kemudian

dirumuskan dalam diagram berikut :
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EBP

i terhadap perubahan

« Kurangnya dokumentasi hasil

analisis sebelumnya sebagai

metode perencanaan dasar perencanaan

konvensional ke berbasis data

B

METODE

TEKNOLOGI SARANA DAN PRASARANA

« Dashboard
SIGARUDA belum
dan deskriptif dimanfaatkan secara

belum analitik 2
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Gambar 1.5 Diagram Fishbone

« Proses penyusunan
RBA masih manual

Setelah dilakukan analisis penyebab pada isu/masalah utama
(prioritas) dengan menggunakan diagram fishbone, diperoleh

beberapa penyebab yang perlu disegerakan, yaitu diantaranya :

Tabel 1.3 Alternatif Pemecahan Masalah

No | Penyebab Alternatif Pemecahan Masalah

1 | Manusia :
a. Kurangnya pemahaman | a. Melaksanakan pelatihan dan

terhadap Evidence- sosialisasi EBP serta

Based Planning (EBP). penggunaan Dashboard
b. Resistensi terhadap SIGARUDA bagi seluruh unit

perubahan dari metode kerja.

konvensional ke | b. Membentuk tim agen

berbasis data. perubahan (champion EBP)

untuk mendampingi dan
memotivasi unit kerja agar
beradaptasi dengan

pendekatan baru.
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terintegrasi.

No | Penyebab Alternatif Pemecahan Masalah
2 | Data:
Sumber data belum | Melakukan integrasi dan

sinkronisasi data antarunit kerja ke
dalam Dashboard SIGARUDA.

Metode :
Proses penyusunan RBA
dan

masih manual

deskriptif, belum analitik.

Menyusun alur kerja (workflow)
penyusunan RBA yang sistematis

dan terukur.

Teknologi :
Dashboard SIGARUDA
belum dimanfaatkan secara

maksimal.

Melakukan
dashboard/fitur

optimalisasi
SIGARUDA agar
lebih mudah digunakan dan relevan
dengan kebutuhan perencanaan.

Lingkungan/Manajemen :
Koordinasi antarbidang
dalam perencanaan masih

kurang efektif.

Menetapkan jadwal rapat
koordinasi rutin untuk sinkronisasi

data dan kegiatan.

Sarana dan Prasarana :
Belum tersedia panduan
teknis (SOP) penggunaan
EBP

penyusunan RBA.

data dalam

Menyusun dan menetapkan SOP
atau pedoman teknis penggunaan

data EBP dalam penyusunan RBA.

Sebagaimana hasil analisis menggunakan metode USG dan

fishbone di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai permasalahan

baik dari aspek manusia, data, metode, teknologi, manajemen,

maupun sarana seluruhnya bermuara pada satu kebutuhan utama,

yaitu tersedianya sistem yang mampu mengintegrasikan data serta
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mempermudah penerapan perencanaan berbasis bukti (Evidence-
Based Planning).

Sehingga dari permasalahan tersebut diambil judul Aktualisasi
Habituasi, yaitu AiOptimalisasi Evidence -Based Planning Melalui
Dashboard Sigaruda Sebagai Sumber Data Terpadu Untuk
Meningkatkan Efektivitas Penyusunan Rencana Bisnis dan
Anggaran di RSUD Umar Wirahadikusumah Kabupaten

Sumeda.ngo

B. TUJUAN

Adapun tujuan dari aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN yang di

laksanakan di RSUD Sumedang, adalah :

1. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK vyaitu,
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif serta menerapkan dua mata diklat yaitu
Manajemen ASN dan Smart ASN dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sebagai Perencana Ahli Pertama di RSUD
Sumedang.

2. Memahami kedudukan dan peran ASN dalam NKRI yaitu
manajemen ASN dan SMART ASN.

3. Mampu mengoptimalkan penerapan evidence-based planning
melaui dashboard SIGARUDA untuk meningkatkan efektivitas
dalam penyusunan rencana bisnis dan anggaran di RSUD Umar

Wirahadikusumah Sumedang.

C. MANFAAT
1. Manfaat Bagi Peserta Latsar
a. Melatih mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN vyaitu
BerAKHLAK sebagai landasan dalam menjalankan tugas pokok

dan fungsi di instansinya.
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b. Mampu menjadi ASN yang terampil dan profesional di
bidangnya.

c. Mampu mewujudkan fungsi dan peran ASN dalam
melaksanakan tugas dan jabatannya

d. Mengaktualisasikana Nilai-nilai BerAKHLAK dalam bekerja
sehingga mampu menjadi kebiasaan.

e. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan terus
berinovasi.

f. Menjadi ASN yang berkarakter kepribadian yang unggul,

bertanggungjawab dan memperkuat profesionalisme.

2. Manfaat Bagi Organisasi

a. Peningkatan Akurasi dan Efektivitas Anggaran (RBA) RSUD
Umar Wirahadikusumah

b. Penguatan Akuntabilitas dan Tata Kelola BLUD RSUD Umar
Wirahadikusumah

c. Memberikan bahan masukan mengenai nilai-nilai BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaftif, dan Kolaboratiff di RSUD Umar
Wirahadikusumah

d. Meningkatkan kinerja perencana ahli pertama menjadi semakin
profesional di RSUD Umar Wirahadikusumah

D. RUANG LINGKUP
Pel aksanaan a@ptimalgsdsi s Bvidence -Based
Planning Melalui Dashboard Sigaruda Sebagai Sumber Data
Terpadu untuk Meningkatkan Efektivitas Penyusunan Rencana
Bisnis dan Anggaran 0 ini bertempat di RSUD Umar Wirahadikusumah
Kabupaten Sumedang Selama 30 hari, dari tanggal 9 November 2025
s/d 9 Desember 2025.
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BAB Il

PROFIL ORGANISASI

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Nama Pemilik
Alamat Pemilik
Nama Rumah Sakit
Alamat Rumah Sakit

Telepon/Fax

Email

Website

Klasifikasi Rumah Sakit

Luas Lahan
Luas Bangunan

Akreditasi Rumah Sakit

Jumlah Tempat Tidur

yang Tersedia

B. VISI DAN MISI ORGANISASI

Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang

JI. Prabu Gajah Agung No. 09 Sumedang

RSUD Umar Wirahadikusumah

JI. Palasari No. 80 1 JI. Prabu Geusan Ulun No. 41
Kuta Kulon, Sumedang Selatan i Sumedang

(0261) 201021 / Fax : (0261) 204970
rsud.sumedang@gmail.com
http://rsudumarwirahadikusumah.sumedangkab.go.id
Kelas B Non Pendidikan

1501/MENKES/SK/X/2003 Tanggal 27 Oktober 2003
19.309,50 m2

25.937,90 m2

Akreditasi LARS DHP Lulus Tingkat Paripurna
Nomor : 00153/U/11/2023

455

1. Visi RSUD Umar Wirahadikusumah
Visi Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sumedang sejalan dengan visi

Kabupaten Sumedang, yaitu "Sumedang Simpati Menuju Indoenesia

Emas Tahun 2045".


http://rsudumarwirahadikusumah.sumedangkab.go.id/
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2. Misi RSUD Umar Wirahadikusumah
Misi RSUD Umar Wirahadikusumah sejalan dengan misi Kabupaten
Sumedangyaituo Peni ngkat an Pelayanan Kesehatan

dan Ber keadil anbo

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN PERAN

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 154 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Sumedang, Rumah Sakit Umum Daerah merupakan
Unit Organisasi Bersifat Khusus (UOBK), yang dipimpin oleh seorang
Direktur yang bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Kesehatan.

1. Tugas RSUD Umar Wirahadiksumah

RSUD Kabupaten Sumedang mempunyai tugas memberikan pelayanan

kesehatan perorangan pada semua bidang dan jenis penyakit secara

paripurna.
2. Fungsi RSUD Umar Wirahadiksumah

1) Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan
sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit;

2) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perseorangan melalui
pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga
sesuai kebutuhan medis

3) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
dalam rangka peningkatan kemampuan pemberian pelayanan
kesehatan

4) Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan
teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan
kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang
kesehatan

5) Pelaksanaan fungsi lainnya terkait dengan tugas dan fungsinya
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3. Tugas dan Fungsi Peserta Didik (Perencana Ahli Pertama)
Berdasarkan Permenpann RB Nomor 4 Tahun 2020, tugas pokok
perencana ahli pertama yaitu sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi permasalahan

2) Merumuskan permasalahan

3) Inventarisasi dan identifikasi data sekunder

4) Inventarisasi dan identifikasi data primer

5) Mengolah data dan informasi

6) Mengefektifkan pelaksanaan pengumpualan data

7) Menganalisis data dan informasi

8) Menyajikan data dan informasi

9) Melakukan persiapan pengendalian pelaksanaan rencana

10) Melakukan persiapan evaluasi rencana pembangunan tahunan
11) Mengolah data dan informasi dalam rangka evaluasi rencana

pembangunan tahunan.
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D. STRUKTUR ORGANISASI RSUD UMAR WIRAHADIKUSUMAH

Berikut struktur organisasi RSUD Umar Wirahadikusumah Kabupaten
Sumedang :

——0

~

DIREKTUR
e ‘.
'WAKIL DIREKTUR
WAKIL DIREKTUR

ADMINISTRAS! UMUM DAN KEUANGAN el o sl
o e | S RN ool |,
J | 1 [ 3 1 )

| 7’._.I =il g,,,._.l =il

1 1 1 1 | I
KELOMPOK JABATAN KEPALA BAGIAN KEPALA KEPALA BAGIAN KEPALA BIDANG PELAYANAN KEPALA BIDANG PELAYANAN KEPALA BIDANG PELAYANA!
FUNGSIONAL UMUMDANKEPEGAWAIAN ~ BAGIANKEUANGAN ~ PERENCANAAN & PELAPORAN  KEPERAWATAN & KEBIDANAN

El W
MEDIK & PENUNJANG MEDIK KEFARMASIANPENUNJANG

NON MEDIS

0 0

SUB BAGIAN UMUM KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATA QMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
DANASSET FUNGSIONAL FUNGSIO SIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL
|

LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI SUMEDANG NOMOR  TAHUN 2021
TENTANG
KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISAS!, TUGAS, FUNGSI DAN TATA KERJA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
LAMPIRAN

KELOMPOK JABATAN PERATURAN BUPATI SUMEDAN
FUNGSIONAL NOMOR 154 TAHUN 2021
TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS, FUNGSI, DAN TATA KERJA

Ri

I K
UMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN SUMEDANG

Gambar 2.1 Struktur Organisasi RSUD Umar Wirahadikusumah Kabupaten
Sumedang
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CAPAIAN AKTUALISASI

A. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI
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Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan mencerminkan nilai-nilai

dasar sebagai ASN di antaranya berorientasi pelayanan, akuntabel,

kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif (BerAKHLAK),

manajemen ASN, dan smart ASN. Berikut adalah rencana kegiatan

yang akan diaktualisasikan dan dihabituasikan dalam rangka

optimalisasi kegiatan Optimalisasi Evidence-Based Planning melalui
Dashboard SIGARUDA untuk Meningkatkan Efektivitas Penyusunan

Rencana Bisnis dan Anggaran di RSUD Umar Wirahadikusumah di

RSUD Umar Wirahadikusumah Kabupaten Sumedang :

1. Identifikasi dan Analisis Permasalahan
2. Perancangan dan

SIGARUDA sebagai implementasi

Pengembangan

Konsep

3. Implementasi dan Uji Coba Dashboard SIGARUDA

4. Sosialisasi Penggunaan

Dashboard SIGARUDA

5. Evaluasi dan Rekomendasi Perbaikan Berkelanjutan

Tabel 3.1 Capaian Kegiatan Aktualisasi

Dashboard

evidence based planning

No Kegiatan Waktu Hasil Capaian
Pelaksanaan Kegiatan
1. | Identifikasi dan Analisis | Dilaksanakan Hasil observasi | Kegiatan
Permasalahan selama 6 hari | penyusunan Terlaksana
pada tanggal 10 | RBA dan 100%
sampai 15 | Analisis
November 2025. | Dokumen

terkait RBA
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Perancangan dan | Dilaksanakan Konsep Kegiatan
Pengembangan Konsep | selama 6 hari | Desaign Terlaksana
Dashboard SIGARUDA | pada tanggal 17 | Dashboard 100%
sebagai implementasi | sampai 22
evidence based | November 2025.
planning
Implementasi dan Uji | Dilaksanakan Laporan Kegiatan
Coba Dashboard | selama 6 hari | Dokumentasi Terlaksana
SIGARUDA pada tanggal 24 | Hasil Uji Coba | 100%
sampai 29
November 2025.
Sosialisasi Penggunaan | Dilaksanakan Laporan Kegiatan
Dashboard SIGARUDA | selama 4 hari | Kegiatan Terlaksana
pada tanggal 1 | Sosialisasi 100%
sampai 4
Desember 2025.
Evaluasi dan | Dilaksanakan Daftar Kegiatan
Rekomendasi selama 5 hari | Rekomendasi Terlaksana
Perbaikan pada tanggal 5 | Perbaikan 100%
Berkelanjutan sampai 9 | Dashboard
November 2025.

B. URAIAN KEGIATAN

1. Identifikasi dan Analisis Permasalahan

1. Tahapan kegiatan

1) Melakukan konsultasi dan meminta persetujuan kepada

mentor

untuk

direncanakan

melakukan

aktualisasi

yang telah




2)

3)

4)

5)
6)
7
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Melakukan observasi awal terhadap proses penyusunan
RBA yang sedang berjalan di Bagian Perencanaan dan
Pelaporan RSUD Umar Wirahadikusumah Sumedang
Mempelajari dokumen terkait seperti RBA tahun
sebelumnya, laporan Kkinerja, serta panduan/pedoman
penyusunan RBA dari pemerintah daerah atau
Kementerian Kesehatan.

Melakukan wawancara atau diskusi dengan staf dan
pejabat terkait untuk menggali kendala yang dihadapi
dalam proses penyusunan.

Mengevaluasi pemanfaatan SIGARUDA saat ini
Pemetaan data dan indikator kinerja

Mengumpulkan data dan dokumen pendukung, seperti
laporan kinerja, realisasi anggaran, dan hasil evaluasi RBA

tahun sebelumnya.

. Hasil Kegiatan

Tahap ini bertujuan memperoleh gambaran menyeluruh

mengenai kondisi aktual proses penyusunan Rencana Bisnis
dan Anggaran (RBA) di RSUD Umar Wirahadikusumah,

khususnya dalam aspek pemanfaatan data dan system

informasi. Hasil dari tahap ini adalah peta permasalahan dan

kebutuhan system informasi perencanaan berbasis data yang

akan menjadi dasar pengembangan dashboard SIGARUDA.
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Gambar 3.1 Koordinasi dengan mentor dan tim Bagian Perencanaan dan

Pelaporan

Gambar 3.3 Wawancara dengan staf Bagian Perencanaan dan Pelaporan
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~ E &, 2 . 5 ‘ ) >

Gambar 3.4 Evaluasi Pemfaatan Dashboard SIGARUDA

Gambar 3.5 Pengumpulan Data dan Dokumen Pendukung

c. Nilai-nilai dasar ASN B erAKHLAK
1) Berorientasi Pelayanan
Memahami kendala penyusunan RBA dari perspektif
pengguna data di setiap unit kerja, agar solusi yang
dihasilkan benar-benar menjawab kebutuhan organisasi.
2) Akuntabel
Melakukan analisis data berdasarkan data yang fakta yang

dapat di pertanggungjawabkan.



3)

4)

5)
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Kompeten

Mempelajari fitur-fitur SIGARUDA, struktur data dan
mekanisme perencanaan berbasis bukti.

Harmonis

Menjalin  komunikasi terbuka dengan rekan lintas
bidang/bagian

Loyal

Menyampaikan hasil analisis kepada atasan secara
profesional dan menjaga kerahasiaan dokumen internal yang

bersifat strategis.

6) Adaptif

7)

Memanfaatkan sisten informasi/teknologi untuk menganalisis

data.

Kolaboratif
Melibatkan berbagai pihak dalam identifikasi masalah agar

diperoleh hasil yang komprehensif

. Kedudukan dan peran ASN

1)

2)

Manajemen ASN

Memperkuat kompetensi ASN dalam mengidentifikasi
kesenjangan kinerja organisasi, meningkatkan efisiensi kerja,
dan menumbuhkan budaya kerja berbasis hasil
(performance-based). Kegiatan ini juga mendukung fungsi
pengawasan dan evaluasi kinerja secara objektif karena
seluruh temuan berbasis data faktual.

Smart ASN

Memanfaatkan teknologi informasi dalam proses analisis,
seperti penggunaan Sistem SIGARUDA dan aplikasi digital

lainnya untuk mengolah data perencanaan.
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c. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Membantu RSUD Umar Wirahadikusumah meningkatkan

kualitas tata kelola perencanaan dan penggunaan anggaran

secara lebih efektif, efisien, dan akuntabel. Hasilnya diharapkan

dapat memperkuat pelayanan publik yang berkualitas dan

berkelanjutan di sektor kesehatan.

d. Penguatan terhadap nilai -nilai organisasi

Memperkuat nilai profesionalisme dan empati dalam menggali

permasalahan dari berbagai perspektif serta menciptakan

budaya kerja yang terbuka terhadap perbaikan.

2. Perancangan dan Pengembangan Konsep Dashboard

SIGARUDA sebagai implementasi evidence based planning

a. Tahapan Kegiatan

1.

Mengkaji hasil identifikasi dan analisis permasalahan yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya untuk menentukan
kebutuhan sistem dashboard.

Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan atasan, mentor,
serta tim IT rumah sakit terkait kemampuan sistem
SIGARUDA dan kebutuhan teknis dashboard.

Menentukan indikator kinerja utama (IKU) dan data non-
keuangan yang relevan dengan proses penyusunan
Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA).

Menyusun desain konseptual dashboard SIGARUDA,
meliputi struktur tampilan, format visualisasi data, dan alur
input-output data.

Mengembangkan prototipe awal dashboard SIGARUDA
dengan mengintegrasikan data historis dan indikator kinerja

non-keuangan.
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b. Hasil Kegiatan
Tahap ini berfokus pada pengembangan konsep dashboard
yang mampu mengintegrasikan data historis, indikator kinerja,
serta data non-keuangan secara terpadu sebagai dasar
penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) berbasis
data di RSUD Umar Wirahadikusumabh.

DAFTAR KEBUTUHAN DASHEOARD SIGARUDA
(Berbasis kebutuhan erganisast, fokus pada Evidence-Based Flanning & RBA)

1. Kebutuhan Data Terpadu

1.1. Integrasi data dari seluruh unit kerja terkait kineria, muty, dan anggaran
1.2. Standarisasi format data agar mudah dianalisis

1.3. Data historis capaian kineria per tahun

1.4. Data realisasi angearan dan output kegiatan

1.5. Metadata indikator: definisi. formula, sumber data, PIC

1.6. Mekanisme import data manual untuk unit yang belum terintegrasi sistem.

2. Kebutuhan Visualisasi Kinerja

2.1. Grafik tren capaian per indikator dan per unit

2.2. Perhandingan capaian antar unit (ranking/league table)

2.3. Status gapaian vs target (warna: hijau. kuning. merah)

2.4. Tabel indikator dinamis dengan, sorting & filtering

2.5. Visualisasi SPM, muty, output layanan, dan indikater strategis lainnya

3.K an Analisis Pendul B :

3.1. Analisis gap ofomatis antara target dan realisasi

3.2. Identifilkasi indikater kritis (low performance alert)

3.2. Analisis prioritas berbasis capaian & urgensi

3.4. Rekomendasi tindak lanjut berdasarkan hasil analisis
3.5. Simulasi dampals lineria t kel 1 BNEEATAN.

Gambar 3.7 Kebutuhan Dashboard SIGARUDA

SIGARUDA | RSUD Sumedang
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Gambar 3.8 Desaign Konseptual Dashboard SIGARUDA
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c. Nilai-Nilai Dasar ASN B erAKHLAK

1.

2.

Berorientasi Pelayanan

Melakukan analisis kebutuhan pengguna (user needs
analysis) agar desain dashboard benar-benar menjawab
kebutuhan data unit kerja

Akuntabel

Memastikan setiap data yang dimasukkan ke dashboard
bersumber dari data resmi dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Menggunakan kemampuan teknis dan konseptual untuk
merancang dashboard berbasis data.

Harmonis

Membangun komunikasi yang baik agar kebutuhan data dan
tampilan dashboard sesuai dengan kepentingan bersama
serta menghargai masukan dari rekan kerja dan pimpinan
dalam proses pengembangan dashboard.

Loyal

Menyimpan hasil analisis dalam direktori kerja internal dan
hanya membagikannya dengan pejabat yang berwenang.
Adaptif

Memahami berbagai metode analysis untuk menentukan
pola kinerja yang relevan.

Kolaboratif

Bekerja sama dalam mengumpulkan dan memverifikasi data
agar sesuai kebutuhan yang akan diintegrasikan ke dalam
dashboard.
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d. Kedudukan dan Peran ASN

1) Manajemen ASN
Mendokumentasikan setiap tahapan pengembangan
dashboard secara transparan, serta memastikan data yang
digunakan bersumber dari informasi resmi dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk mendukung tata kelola
pemerintahan berbasis digital.

2) Smart ASN
Membuat desain tampilan awal dashboard menggunakan
tools digital (seperti Google Data Studio atau Power Bl) untuk
memvisualisasikan data indikator pelayanan, keuangan, dan

sumber daya rumah sakit secara interaktif.

e. Kontribusi terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi
Merancang indikator kinerja yang terhubung dengan sasaran
strategis RSUD (mutu pelayanan, kepuasan pasien, efisiensi
anggaran), sehingga perencanaan dan pelaporan selaras

dengan visii misi instansi.

f. Penguatan terhadap Nilai -Nilai Organisasi
Menguatkan nilai profesional ditunjukkan dengan kedisiplinan
dan tanggung jawab penulis dalam menyusun rancangan
dashboard yang sesuai kebutuhan organisasi, meliputi
penyusunan desain tampilan, pemetaan alur data, serta

dokumentasi teknis sebagai acuan pengembangan sistem.
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3. Implementasi dan Uji Coba Dashboard SIGARUDA

a.

Tahapan kegiatan

1) Mengumpulkan dan memverifikasi data historis, data kinerja
non-keuangan, serta data RBA dari berbagai unit kerja agar
sesuai format dashboard.

2) Mengunggah dan mengintegrasikan data terverifikasi ke
dalam sistem dashboard menggunakan fitur yang telah
dirancang.

3) Melakukan uji coba terhadap seluruh fitur dashboard (filter
data, grafik, tabel, dan indikator kinerja) untuk memastikan
sistem berjalan tanpa error.

4) Melakukan revisi dan perbaikan berdasarkan hasil uji coba
dan umpan balik pengguna internal.

5) Melakukan simulasi penggunaan dashboard dalam proses
penyusunan RBA oleh bagian perencanaan dan pelaporan.

6) Menyusun dokumentasi proses implementasi, hasil uji

coba, kendala, serta rekomendasi tindak lanjut.

. Hasil Kegiatan

Menguji dan memastikan fungsi teknis serta efektivitas
dashboard sebelum digunakan secara luas. Menguji apakah
fitur-fitur dashboard dapat mendukung kebutuhan perencanaan

berbasis bukti (evidence-based planning).



Gambar 3.9 Verifikasi Data

Gambar 3.10 Mengungah dan Intergrasi Data
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